
LENSAINDONESIA.COM: Menyambut hari Perempuan Sedunia yang diperingati tiap tanggal 8
Maret, sebanyak 7 perempuan petani dan nelayan dari 6 propinsi hadir di Jakarta untuk berbagi
cerita tentang perjuangan mereka di tengah rutinnya pemberitaan krisis harga pangan, gagal panen
dan sulitnya pemerintah mencukupi pangan Indonesia.

Mereka berjuang dan berhasil menghadirkan pangan bagi masyarakat sekitarnya. Bahkan mereka
membantu keluar dari ancaman kelaparan.

Baca  juga:  FOTO:  Peringatan  Hari  Perempuan  Se-Dunia  di  Depan  Istana  Negara  danAryani:
“Success is a Mind-Set”

Tujuh  Perempuan  Pejuang  Pangan  yang  ide,  kreativitas  dan  semangatnya  telah  menginspirasi
banyak orang tersebut adalah Jumati, Habibah, Suparijiyem, Marlina Rambu Meha, Siti Rofiah, Siti
Rahmah, dan Mama Robeka.

Jumati,  nelayan  perempuan  dari  Desa  Sei  Ngalawan,  Serdang  Bedagai,  Sumatera  Utara  yang
menghidupkan berbagai kegiatan ekonomi di desanya sehingga ibu-ibu keluar dari kemiskinan dan
ancaman kelaparan.

Habibah,  adalah  salah  satu  nelayan  yang tersisa  di  Marunda  Kepu,  Jakarta  Utara  yang terus
menghasilkan pangan walau terhimpit reklamasi pantai dan pencemaran laut.

Suparjiyem,  petani  kaya  pengalaman  dari  Gunung  Kidul,  Yogyakarta,  yang  rajin  berbagi
pengetahuan  tentang  pola  tanam  kepada  petani  sekitar  dan  aktif  mengadvokasi  kebijakan
pemerintah.

Lalu Marlina Rambu Meha, merupakan pegiat tani dari Sumba Timur, NTT yang melestarikan tenun
dan 12 jenis pangan lokal demi mendorong kemandirian perempuan di tengah “pagar’ budaya yang
ketat.

Siti Rofiah, adalah perempuan yang mendorong kemandirian petani di dua wilayah di Manggarai
Barat dan Lembata, NTT untuk membudidayakan pangan lokal yang mulai terlupakan.

Sedangkan Siti Rahmah, petani sayuran organik yang bercita-cita mendorong agar teknik budidaya
tanaman pangan dan tambak di kabupatennya menjadi organik. Serta Mama Robeka, petani yang
membentuk kelompok beranggotakan 21 janda dan menghibahkan kebunnya untuk dikelola oleh
mereka secara bersama-sama demi meningkatkan kemandirian kaum perempuan.

Mereka  adalah  contoh  dari  jutaan  perempuan petani  dan  nelayan  di  Indonesia  yang  memiliki
perjuangan yang serupa. Faktanya, perempuan secara mayoritas bertanggung jawab dalam produksi
pangan  khususnya  di  negara-negara  berkembang.  Di  sektor  perikanan,  perempuan  nelayan
berkontribusi hingga 48 persen untuk ekonomi keluarga setiap bulannya.

Sedangkan di sektor pertanian, perempuan berkontribusi hingga 54 persen untuk menjalankan roda
perekonomian keluarga.

Jumiati dalam curhatannya merasa miris melihat masyarakat senang mendapat bantuan beras untuk
keluarga miskin (raskin) dari luar padahal banyak potensi lokal yang bisa dikembangkan.

“Kelompok kami mengembangkan mangrove seluas 7 hektar untuk ekowisata dan mengolah buah
serta  daunnya  menjadi  dodol,  tepung  kue,  kerupuk  bahkan  teh  dan  sirup.  Hal  ini  terbukti
meningkatkan perekonomian para ibu disini,” cerita Jumiati,ibu dua anak yang mengetuai Kelompok
Perempuan Nelayan Muara Tanjung.
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Lain halnya dengan Habibah, yang merasa potensi alam semakin sedikit akibat pembangunan dan
industrialisasi yang tidak bersahabat.

“Kami selalu terancam penggusuran dan reklamasi pantai. Saat ini, ikan makin berkurang. Kami
hidup dengan menggali qontay (sejenis kerang hijau) di pasir dan mencari kacho (kerang yang ada
kakinya) untuk dimakan dan dijual. Jika kami digusur, entah bagaimana kami harus hidup jauh dari
laut,” terang Habibah.

“Tolong hentikan reklamasi  pantai  di  Marunda.  Karena pesisir  yang tersisa inilah satu-satunya
sumber mata pencaharian kami,” imbuhnya.

Sementara  itu,  Dini  Widiastuti  selaku  Economic  Justice  Lead  Oxfam di  Indonesia  mengatakan
perempuan di Indonesia memiliki peran besar dalam produksi pangan. Sayangnya, peran mereka
seringkali terlupakan.

“Kami ingin mengajak konsumen untuk menghargai dan mendukung upaya para produsen pangan
skala kecil khususnya perempuan. Salah satunya dengan cara mencintai dan mengkonsumsi sumber
pangan lokal. Hal itu akan sangat berarti bagi mereka,” kata Dini.

Untuk  menghargai  perempuan  di  Indonesia,  kata  Dini,  pihaknya  mengajak  publik  untuk
berpartisipasi  dalam  mengapresiasi  ‘Perempuan  Pejuang  Pangan’  dengan  mengikuti  kompetisi
online bertema Women & Food.

“Setiap orang dapat mengusulkan perempuan pejuang pangan versi mereka dalam bentuk foto.
Publik dapat mengirim foto terbaik sebanyak-banyaknya ke emailoxfam7heroes@gmail.com mulai
tanggal 8-20 Maret 2013,” ungkap Dini sembari menambahkan untuk keterangan lebih lanjut dapat
mengunjungi Facebook Fan Page Grow Indonesia dan twitter @oxfamindonesia.@rudi


